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ABSTRAK

pulisan ini membahas keterkaitan pemertahanan, tradisi (sastra) lisan dengan

denga" mengangf'at kan;,s P mertahanan. Vera pada bahasa Rongga (Manggarai
pW"'N"_,a Tenggar "_T'”"")' g _"d“’f”' bagian dari tradisi ritual berkaitan dengan
M ' maupyn keh;d.upan manu:ﬂa la.mny a dalam tradisi Rongga. Tradisi Vera ini
"mﬂ“:"a qunjukan tarian yang disertai dengan nyanyian. Nyanyiannya diungkapkan

Wbcn uk bahasa puisi yang mengandung paralelisme dan kata-katanya arkais.

dan ian  ini dibantakm oleh penari dewasa baik laki-laki mauptan
foi® o, dalam bentuk dua baris dengan seorang pemimpin tarian, Pertunjukan Vera

Jakukan tengah malam hingga pagi menjelang matahari terbit. Vera merupakan
i di dan p,-a)aek budaytf }"ang wa.Iaupun Sampai saat ini tetap dipertahankan lintas
’oduk i keberadaannya kini semakin termarjinalisasi, Sebagaitradisi, vera digunakan
gﬂ”‘; salah satu media komunikasi sosial untuk menyampaian ajaran-ajaran, nasihat,
sc”"? forma-’i lainnya. Sebagai warisan budaya, Verq Juga menjadi simbol xebanggaan
dan m etnis. Berdasarkan pengamatan di lapangan, tradisi lisan Vera mempunyai
W penting sebagai salah satu pilar utama pemertahanan bahasa, terkait dengan
P"ma:e,ma dan ranah adat, serta faktor kebanggaan. Tradisi Vera dilaksanakan
bn:"";a‘ arkan atas kesepakatan keluarga dan tetua adat, dilandasi oleh kewajiban budaya,
: amanat untuk meneruskan warisan leluhur. Etnik Rongga meyakini bahwa jika
‘_’W laksanakan Vera, mereka akan mendapatkan petaka dalam menjalani hidup di
d”:; Temuan lapangan juga menunjukkan adanya beberapa kendala yang dihadapi
adis lisa ini dalam upaya pemerta@an bahasa, diantaranya, pertunjukan Vera yang
semakin jarang dilakukan, kalah bersaingnya tradisi Vera dengan hiburan kontemporer
lehih menarik (terutama bagi kalangan generasi muda), keterbatasan wahana
radisi lisan ini yang lingkupnya hanya pada acara-acara adat, dan ketiadaan inovasi
ireatif yang melibatkan generasi muda untuk menciptakan syair-syair Vera baru.

Kata kunci :tradisi lisan vera, ekologi budaya, pemertahanan bahasa

, Pendahuluan e ’ :
Bahasa Rongga termasuk bahasa minoritas dengan penutur 8.000 orang terdapat di Manggarai

fimur, Nusa Tenggara Timur. Sebaran penutur bahasa Rongga meliputi kelurahan Tana Rata,

Watu Nggene, Desa Bamo, dan desa Komba (Statistik Kecamatan Kota Komba, 2010).
pshasa Rongga merupakan bahasa ibu bagi komunitas etnik Rongga. Sebagai bahasa ibu, bahasa
Rongga sudah sangat akrab digunakan sejak kecil sebagai media komunikasi, terutama dalam rangka
pembentukan sistem bahasa dan pembentukan warga Rongga. Scbagai bahasa etnik sekaligus sebagai
pemarkah etnik, bahasa Rongga, selain sebagai sarana pemersatu, sarana komunikasi, dan interaksi
verbal serta simbol identitas keetnikan, bahasa Rongga juga digunakan dalam berbagai upacara tradisi

rfual lokal di Rongga. Secara kekerabatan bahasa Rongga yang identik dengan nama etniknya itu
kemasuk rumpun bahasa Austronesia, subkelompok Malayo-Polynesia Tengah, kemungkinan besar
pada subkelompok Ngadha-Lio (lihat Arka, Artawa, Shibatani, dan Wouk, 2007).

Situasi kebahasaan pada etnik Rongga yang dwibahasawan atau multibahasawan menimbulkan
lemungkinan pilihan bahasa terkait dengan pola penggunaan bahasanya. Penggunaan bahasa yang
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intenance) :
bahasa (langauge main ), sebaliky,
ebertahanan pahasa (Jangauge shift). Wujud pem. Ya pe"&gu

mantap menyebabkan adanya k AL

bahasa yang goyah menyebabkan Pe_f8°5°, mnah-raﬂah penggunaan bah Mahy,

dapat dilihat dari masih dipilih dan dipskai™¥® P pm'd atau pergescran ;8: Oleh p:,?uba;::

Adapun indikator utama  sebaga! Pe;‘:r’; bahasa terjadi bila masyaraka m“:ﬂ ‘dllahmmy‘

1972). ! ebs yang baru untuk menggantikap, u:s‘:tllskan N
r

penggunaan bahasa (Fishman, dari bahas

memilih bahasa atau unil;rb:::h"““’"l b o terjadi bila masyarakat memutuskan yp, kebgp, 4

yang lama. Sebaliknya, Sobab yang selama itu d'gunakan... Mencr:‘\'
Boee .y dalam pengkajian kebertahang,, >

pemakaian bahasa atau unsur T A
Berkaitan dengan hal tersebut . Rongga mempertahankan bah
bahasa adalah ketidakberdayaan masyarakat onf} Ro,,gg‘,.n B e WOND areng 1 don i
mayoritas, baik dalam tataran lokal maupt? dalaim " eterancaman akan kcpu: e
untuk pemertahanan bahasa dan KeouGhyFT RongEL: fikan salah satu media 2han bahggy 1 4,
yang akan terjadi nanti, tradisi lisan verd dapat dU) pemenahana,,ROn
RODgP:. .. 1o dipaparkan sekilas k
Sehubungan dengan . dalam s P00 e fdan bud:;:r;dm tradis; |
dan bagaimana perannya terkait dengan kebertahan ongga serta o "
kendala yang dihadapi.

nom

2. Metode Penelitian .
uk penelitian kulitatif yang menggunakan ancangs, e

Penelitian ini termas o
sebagai landasan filosofisnya. Penelitian ini adfnlah pc.n.wlm::al ;;p:nzan yang bersify, 4
entografis. Adapun daerah yang menjadi lokas! penelitian ua kel.urahan yaity ke]s Dy
Tanarata, dan Watu Nggene, dar. dua desayaitu desa Komba. Dan Bamo,di Kabupaten Me ‘"lhq
Timur, Nusa Tenggara Timur. ) 2 angg“'li

Data dalatn popelitian ini adalab peristiwa tradi! lisan vera berupa pergyy;
dipraktekkan oleh etn’k Rongga. Data tersebut berbeﬂt“k. rekaman vidio, A“‘?'O Visual, dap 4. ‘0
yang di dapat dari generasi muda dan dari orang tua (basil wawarcara) yang juza disebut gy, iy
Selain itu penelitian ini juga didukung oleh data sekunder yaitu data yang diperolsh dg; 2 Fimg,
tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian. kst

3. Tradisi Lisan Vera : Ii
disampaikan secara lisan, mengikut;
glklm cara atay

Tradisi lisan adalah segala wacana yang
suatu masyarakat. Kandungan wacana tersebut dapay mel‘adq
I cii

istiadat yang telah memola dalam -
s ungkapan seremonial dan ritual (Sedyawar;

berbagai jenis cerita ataupun berbagai jeni
Tradisi lisan bukan hanya tradisi yang lisan,
temurun pada satu generasi ke generasi lain

(Sibarani, 2012:15). )
adalah bagian dari tradisi ritual berkaitan dengan berbaga;

Tradisi lisan Vera
kehidupan manusia dalam tradisi Rongga, termasuk kegiatan pertanian. Tradisi Verg ip;

pertunjukan tarian yang disertai dengan nyanyian. Nyanyiannya diungkapkan dalam bentuk s
puisi yang mengandung paralelisme dan kata-katanya sangat arkais. Tarian dan nyanyian i
R boovabons olch penari dewasa baik laki-laki maupun perempuan, dalam bentuk dua baris jog,
seorang pemimpin tarian. Penari laki-laki disebut dengan woghu, dan penari perempuan d&:
dengan daghe., serta pemimpin tarian disebut dengan noa lako. Pertunjukan Vera ini dilakukan tep

malam hingga pagi menjelang matahari terbit. Tradisi lisan Vera merupakan produk dan mh@h
‘budaya Rongga, walaupun sampai saat ini tetap dipertahankan lintas generasi, keberadaann:nk:
semakin termarjinalisasi karena terdesak oleh acara-acara yang lebih bersifat modern. Sebagai 'scbm
tradisi, vera digunakan sebagai salah satu media komunikasi sosial untuk menyampaikan sjar

melainkan semua tradisi budaya yang diWaris;( a:?%:s;
My

dari mulut ke telinga dengan menggunakan media |
1a ligg,

apek
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aran, nasihat, dan informasi lainnya. Sebagai warisan budaya, Vera juga menjadi simbol kebanggaan
i dentitas etnis, karena Vera tidak dijumpai di daerah lainnya di Manggarai. )
Jika ditinjau dari jenisnya, Vera dapat dibedakan menjadi dua yaitu Vera sedih (kematian) dan
yera gembira (syukuran). Tradisi pertunjukan tarian dan nyanyian ini dominan dilaksanakan pada
i acara syukuran, seperti misalnya syukuran dalam pembuatan rumah baru, syukuran saat
nusim tanam, dan acara adat lainnya. Nyanyia vera ini diungkapkan dengan syair-syair dalam bentuk
puili yang terdiri atas berpuluh-puluh bait bahkan ratusan bait. Syair-syair dikemas dengan bahasa
daerah Rongga yang mengandung unsur-unsur kepuitisan merupakan bahasa P‘-"”‘mb‘m.8 Lo
simbolik secara ideologis memiliki makna yang dalam. Berikut ini adalah contoh syair-syair yang
digunakan sdat pertunjukan vera.
(1) Kau kau ja’o, ja'o kao mona sei
2s 2s 1s, 1s 2s tanpa kata ganti orang
Kau kau ja'o kaju jawa mendu ata
2s 2sISG pohon jagung tidak orang
Kita sama sama manusia, diciptakan sama oleh Tuhan

(2) Nunu po poso, po poso nunu merhe
Beringin hutan poso, hutan poso beringin besar
Embu la’a lerha jono mawo merhe
Nenek jalan siang hari berteduh di naungan besar
Sesulit apapun yang dialami manusia selalu berlindung pada Tuhan

(3) Ema po soro ma’e rero ma’e ghewo
Ayah beri nasihat, jangan sepelekan/jangan lupa
Ine reku lelu ‘ma’e rero ma’e ghewo
Mama beri petunjuk jangen sepelekan
Mentaati nasiha-nasihat yang diberikan oleh orang tua
Jika ditinjau dari bentuknya ungkapan Vera di atas, secara tekstual kata-kata yang dnt'uturkan
oleh parz pelaku vera melahirkan bentuk frase atau keiompok kata, larik-larik, dan bait-bait yamg
terikat oleh ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri yang yang dimaksud adalah setiap baitnya, ungkapan vera terdln
atas dua baris atau larik yang keduanya merupakan isi. Selain itu ungkapan vera sering t‘fﬂad'
pengulangan kata, frase, atau konstruksi gramatikal yang sama sering discbut. dengan paralehsrfle.
Karakter tipikal dari pararlelisme menunjukkan perpaduan secara leksikal melalui pengulangz_m. Setfap
baris dalam pasangan secara umum terdiri atas dua bagian, dipisahkan oleh koma, satu’ bagian sering
menunjukkan sebuah pengulangan yang tepat dari baris yang lainnya. Seperti contoh .(l) dan (2) di
atas bagian pertama, kau kau ja’o kamu kamu aku dan po poso ‘hutan Poso’ atau bagian kedua pada
(3) ma’e rero ma’e ghewo ‘jangan lupakan’

Dari segi penggunaan bahasanya, tradisi lisan Vera masih kerap mengg.unakan bahasa Rongga
yang dikemas dalam bentuk bahasa puisi. Kandungan makn'anya mcnceml.u}kz.m pandangan orang
Rongga tentang kehidupan manusia. Oleh karena itu tradisi lisan vera memiliki peran penting bagi

i etnik Rongga. .
keh'dup:::ntingnya pgcgr:n tradisi lisan vera dalam kehidupan etnik Rongga, digunakan s.ebag.ai. media
komunikasi sosial untuk penyampaian ajaran, nasihat dan informasi lainnya, dan diyakini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat pendukungya. .Orang Rongga
sangat meyakini jika mereka tidak melaksanakan tradisi vera yang telah. d.lwanskan oleh para
leluhurnya, mereka akan mendapakan sanksi atau petaka, misalnya sakit. Selain itu, peran dan fungsi
penting lain dari tradisi lisan vera adalah salah satu pilar utama kebertahanan bahasa Rongga
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4. Peran Tradisi Lisan
Rongga

Tradisi lisan vera merupakan produk dan praktek budaya Rongga, Sampai gqq, in:
dilaksanakan, walaupun sudah mengalami penyusutan fungsi dalam tataran terteny,

penyebab adanya pergeseran fungsi tersebut adalah arus balik budaya global sebagy; d S
kepesatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Di samping o,
adat, masuknya agaman Katolik, dan pendidikan modern. Sebagai dampak lebih lanjyg A
itu, praktik kehidupan sebagian besar warga etnik Rongga tidak lagi merujyy
tradisional yang selama ini dipandang sebagai pola dasar bagi penataan pola perilak
hari, cenderung mulai bergeser di luar bingkai fungsi dan figura makna yang

Vera Sebagai Pilar Kebertahanan Bahasa dan Ekologj By day
N

a

u hidu
Sudah : Y

Berdasarkan informasi dari informan
perubahan sikap dan perilaku mere
makna yang diamantkan oleh para |
akan norma-norma yang ada dal
salah satunya karena perebutan

fenomena perubahan ini secara jelas Nyaty
ka terhadap manusia telah bergerak jauh dari bingka; fun.d-
eluhurnya. Sikap dan perilaku masa silam etnik Ron s‘m&m
am masyarakat, namun pada saat sckarang, mereks serin RBat

R 4 heﬂen “Q
lahan pertanian. Salah satu contoh dalam hal inj adalah ) Rkay
tanah. Pada masa sebelumnya mere

. e Fah
ka menggarap tanah perladangan, hasilnya han.y; untu '::lml.k.h

keperluan sendiri. Namun pada saat sekarang ini, di sar.npin.g untuk mcme:nuhn keper| Send‘-‘l?i

hasilnya juga bisa mendatangkan nilai ekonomi yang tinggi. Dengan hasil ekonom; irj

y yang . )
tersebut, maka masyarakat Rongga cenderung melupakan “0"'“"“0':““‘ y:m: ada dem; mengeia e
ekonomi tersebut sehingga sering terjadi penenm yang disebab s perebutan tanah Pertan |
Seperti telah dijelaskan di depan bahwa tradisi lisan vera a:ada meru:::im.\ lprod Prakg
kebudayaan masyarakat Rongga. Sebagai produk dan praktek kebu t):::: : lsn.hlsan ver.a Sebagy
bagian dari ritual sampai saat ini masih bertahan, walaupun keutuhan : e y ':‘as' dpe_l’lu dikaj; lebi
lajnjut. Berdasarkan pengamatan dilapangan proses pelaksm tradisi lisan :"a ari awg] Samagy
akhir, dapat diketahui bahwa secara umum ritual tersebut masih menampakkan. Cutuhan, Namun y,
iliha : : i jika dibandingkan dengan tradisi dahy]y, (ber a
dilihat dari aspek material yang dipergunakan, j o S0 : das“'hn
re . Hal ini dapat dilihat dari adanyy pe
Wawancara), sudah menampakkan adanya peregseran i di N "beda,,n
Pada sarana yang digunakan saat ritual berlangsung s.epem b“"‘. - yan? pmtuk ! oleh pengy verg
demikian juga peralatan tempat minum arak dan piring sebagai tempat un _ mempersembahhn
daging dan beras mentah dan juga yang matang. Pada masa silam, bfxsana yang. digunakan Penar;
busana adat Rongga dengan topi bentuk segi empat, baju warna putih serta l“’"‘. songket untyy
laki-laki, sedangkan busana penari perempuan menggunkan kebaya dengan kain songket
menggu;xakan gelang di kaki. Hal tersebut menyiratkan kesakralan ritual yang dilaksanakan dengy,
ikiran g bersih. Namun saat ini busana yang dipakai penari yera tidak Sesuai dengan ap, tela
P. yan o leluhurnya, yang penting bersih, sopan dan rapi. Melalui wawancara, diky
d,mnath: ° ok penyebab perubahan itu karena masyarakat Bf)ngg_a tidak lag;
salah satul emun&k"“':opi adat terutama untuk busana laki-laki, demikian juga peralatan lainny,
lL‘Jer:::k"nn‘:::ansi kesulitan seperti itu, jalan keluar yang ditempuh dengan membeli Wt'mn yan
i mempen 1 pemiki
dijual di toko. Sifat kepraktisan dan keeﬁse::n waktu juga sudah pengaruhi pemikiran Ofang
: i aan mereka. i .
Rongga seb‘g' demper d.r;]::b.ud.”y.km, tradisi itu bergeser dengan hadimya teknologi bary sepert;
_ Seiring dengan P‘:U cangkir, piring, dan lain sebagainya. Menurut-pcnut.um.n Masyaraky
pakaian dengan berba. Bﬂus":d;'m bagian dari masyarakat dunia, mereka juga ingin mengikyt;
sctempat, scbagai gnl‘::.l isasi. Secara psikologis mereka juga tidak ingin dikatakan orang yang kuno,
perkemblng.lnlms ikian, tradisi lisan vera masih tetap bertahan oleh karena lmd_‘sl it san
Me“limbemdem. et;nik Rongga. Bertahannya tradisi lisan vera tersebut akan berimplikasi pula
menentukan ke ’

pada kebertahanan bahasa Rongga.

an,
ukdap, i

Verg

dan pepg:

memiliy;
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r y/' rW}&uW,MLMMmUJaymMZZ-ZJW

5/ - pahasa dan budaya tidak terlepas dari usaha nyata yang dilakukan oleh berbagai
“M‘:,nhn pemertahanannya. Oleh karena itu, definisi pemertahanan bahasa yang g.;da
Jala” kan dengan pemertahanan bahasa untuk bahasa yang terdesak atau bahasa minoritas

,3" B Jika! ; terkandung usaha terencana dan sadar untuk mencegah merosotnya penggunaan

Mdi dd‘""k"y itannya dengan berbagai kondisi tertentu, yang bisa mengarah ke peralihan bahaSﬂ

R0 kematian bahasa (language death) Nahir , Marshall dalam Arka (2011). Demikian

,b" shift ngan Keberadaan bahasa Rongga. Bahasa Rongga sebagai bahasa minoritas tidak

o ::tes"fi pahasa terancam secara kritis (critically endangered languages) (lihat Fishman,

j"’ pai‘ jo and whaley, 1998; Crystal 2000). Namun demikian bahasa Rongga tergolong baht!s‘l
. 6enP> | lemah, dan semakin terancam keberadaanya (Arka, 2005). Untuk melibat posisi

19 eping’ Rongga bisa diamati berdasarkan komplesitas variabel yang terkait deng2n

bahasa . : p -

ﬁskcwp bl"a 458 YANE tidak stabil dari generasi ke generasi dalam konteks Indonesia, pada tabel di
JoF’ .

L

K artiny® “menentukan”

. Tanda panah dua arah artinya “kompetisi saling mempengaruhi” dan tanda panah

S‘m‘ﬂh Canerad ina Generesi devan searung Cenerasi smalc/cura
—_

—

T EKOLOGI BAHASA:

E
E
5
l
]

b. dasrah besar / sehat ». daarah Jedil /bardesak Amrancem

pengenalan aguna modem,
hilingroys strulr adat

!uﬁ:mhdsp&mldsd&ngﬁnl,
kebijsken (pengajerm) bahass nasiona¥daersh

Ceografi: trbukatys solsid kises daersh yg lebih baik

DPeanografis: mobiltas, SDM

MWWM&MM

mwcmmm,w

(Arka, 2011)
Dari tabel di atas terlihat keberadaan bahasa tidak terlepas dari keberadaan penuturnya dalam
konteks ruang dan waktu ekologinya. Ruang waktu linear yang terkait adalah transisi antargenerasi
pada tanda panah horizontal paling atas. Ruang ekologinya terdiri atas ekologi sosiolinguistik diglosia
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terkait dengan bahasa-bahasa lain, dan sejumlah variabel makro yang relevan adalah, SOSimh.
L .

kultural, ekonomi, dan sebagainya (lihat Arka 2011: 7).

Sejalan dengan itu, Dorian dalam Sumarsono (2004) menyatakan ‘bahwa sebua |,
mampu bertahan tentulah juga tidak ditentukan oleh faktor tunggal, melainkan bany,y da:""sa y
serta saling berhubungan. Faktor-faktor itu bisa bersumber dari c.ialam guyub tutur bahag, ity
atau di luamya. Setiap faktor mempunyai pengaruh ganda yaitu dapat positif dap dapg iy
Artinya suatu faktor tertentu dapat menyebabkan sebuah bahasa bertahan, lestarj, ata
menyebabkan bergeser atau punahnya bahasa lain. Faktor luar misalnya adalflh lingkunga,, u]u Pay
faktor sosial, yaitu sikap akomodatif penuturnya. Sedangkan faktor dalam misalnya Pada pep, A, day,
bahasa itu pada ranah-ranah keluarga, ranah adat dan ranah agama. ggunaan

Berdasarkan pengamatan di lapangan, bahwa bahasa dan kebudayaan Rongga Yang ¢
terdesak, dan sulit untuk mempertahankan daya hidup yang discba-bkan oleh berbaga; fakto, ki,
sosiohistoris, demografis, geografis, politis, ekonomi, dan psikososial yang sudah ber langsun':p?m
akhir tahun 1970, saat sistem pemerintahan desa baru diperkenalkan dan mengganti siste,, aday ik
lama sebagai warisan nenek moyangnya (bdk Arka, 2011). ] ) Yy

Mengingat penggunaannya berdampingan dengan bahasa yang lam., sepertl Misalny, bal,
Manggarai, Ngadha, Wairana, Ende, Rajong, dan lain sebagainya, juga .dntam.bah dengap, hegOmasi_
bahasa Indonesia tentu saja bahasa Rongga memerlukan perhatian yang intensif dari berbags; pihom
Pemertahanan sebagai upaya terencana dan sadar untuk mencegah merosotnya PeNnggunaay, bahak’

tersebut, perlu ditelusuri melalui ranah-ranah penggunaannya dalam kaitannya dengan kebenahm:
bahasa Rongga.

S

S. Ranah Fenggunaan Bahasa Rongga '

Ranah penggunaan bahasa Rongga yang teramati dalam kesempatan obrervasi dan berag
informasi dari para informan adalah pada ranah kekeluargaan, ketetanggaan, adat, keaga N
pendidikan, pemerintahan, dan ranah transaksi. Dari semua ranah penggunaan .tersebut, rana® ke'.ua,g;
dan ranah adat masih sangat kuat pengaruhnya sebagai salah satu media praktek bahasa da
kebudayaan, seperti praktek budaya tradisi salah satunya adalah tradisi lisan vira.

a) Ranah Keluarga -

Penggunaan bahasa Rongga dalam ranah keluarga, merupakan proses transmisi bahasg Roﬂgga
dari orang tua kepada anak-anak. Penggunaan bahasa Rongga dalam ranah keluarga merupakan rapy,
Yang sangat strategis dalam kaitannya dengan pemertahanan bahasa Rongga. Startegisnya Petiggunaay
bahasa Rongga dalam ranah keluarga, didasarkan atas semua aktivitas yang berlangsung dalam
keluarga menggunakan bahasa Rongga sebagai medianya, baik komunikasi dalam konteks kehidapan
sehari-hari, maupun dalam konteks kehidupan tertentu. seperti praktek budaya tradisi lisan verg,

Dalam konteks kehidupan sehari-hari orang tua berkomunikasi dengan anaknya tetap
menggunakan bahasa Rongga walaupun tidak seintensif pada masa silam ketika mereka hidup dalan
sebuah masayarkat yang eksklusif, dengan beberapa alasan, antara lain kepentingan dunia pendidikan,
wajib menggunakan bahasa Indonesia, ditambah lagi dengan kebutuhan bahasa asing. Dengan
sendirinya para orang tua lebih memberikan peluang kepada ana-anak mereka untuk mengembangkan
bahasa Indonesia. Selain itu, semakin banyaknya adanya kawin campur antara etnik Rongga dengan
etnik lain yang berdampingan, misalnya orang Rongga kawin dengan orang Wairana. Generasi
berikutnya dari kawin campur ini hampir dipastikan memperoleh bahasa Indonesia sebagai bahasa
pertama. Dan juga dipengaruhi oleh bahasa lain yang berdampingan di daerah mereka. Hal tersebut
juga menyebabkan penggunaan bahasa Rongga mengalami pergeseran, meskipun demikian bahasa
Rongga masih dominan digunakan berkomunikasi dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Selain itu, penggunaan bahasa dalam konteks tertentu, seperti tradisi lisan vera sebagai
praktek budaya tetesan masa silam, dan sebagai salah satu bentuk pewarisan kebudayaaan Rongga,
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/ : ' . tahun
/n;un:;nfbahasa Rongga sebagai media. Tradisi ini rutin dnlak.sanakan S;trl:‘i’isi =
o berkaitan dengan pertanian, yaitu dilaksanakan pada musim tanam. et
l‘h‘:k‘;;zy berdasarkan kesepakatan keluarga dengan tetua adat, dan melibatkan semu

bisa memahami nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi lisan vera m:::
gipelajari dan dipahami dari bahasa yang digunakan. Oleh karena semua nyannyian vetrc: s); =

dapt ;I):m secara lisan menggunakan bahasa Rongga, dan tidak jarang Juga unglfﬂpan °. =

diungkapaknn kata-kata yang kuno atau arkais, yang membuat bahasa vera sulit dipahamai ol€

mei rasi mud2 seperti ungkapan syair berikut.

en

(4)Ua ndele poso lando sorhi ndewa .
Rotan di gunung ujungnya mengarah tinggi ke atas
To’e lau rhe kamu lore nitu
To’e di padang akarnya tembus jauh ke bawah
(4) Nggo merhe ndili liti i
Gong besar di sana Liti
Li nero nggili ola
Bunyi kedengaran di mana-mana ;
Kata ndele artinya di atas sana sering ditemukan sebagai sesuatu yang .memilik.n snf:;tkz';n:a ll::lnr
piasa dan kata ndili artinya di bawah adalah contoh kata-kata arkflis yang jarang digun .
Kehidupan sehari-hari. Kata-kata arkais seperti itu sulit dipahami terutama oleh gen::as emilik;
Meskipun demikian, dengan melibatkan generasi muda dalam acara adat tersebu.t, mere mkal’
pemahaman tentang mnakna ungkzpan syair-syair vera yang dituturkan secara lisan, da.n se lf‘ukls
dupat memperkaya kosa kata. Tradisi ini dapat digunakan sebagai ajang pembcla_y'ara.nb:;
memaknai ni.ai-nilai budaya yang terkandung dalam tardisi lisan vera dengar. mempe!a,.]arl a:asa
yang digunakan.  Aktivitas ini dilakukan, secara tidak langsung berpengaruh positif terhadap
pemertahanan bahasa Rongga sebagai bahasa ibu bagi etnik Rongga.

vargd:
Untuk

b) Ranah Adat '

Penggunaan bahasa Rongga pada ranah adat mendapat keleluasaan dari habitatnya ,karefla
hampir semua momen pada ranab ini menggunakan bahasa Rongga. Jika dilihat dari aspek sosial
budaya, adat merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sosial masyarakat yang
menunjukkan ciri kekhasan tersendiri bagi etnik pemilik adat itu. Etnik rongga masih memegang teguh
dan taat dalam melaksanakan tradisi dan adat yang mereka wariskan dari para leluhurnya, sebagai
bukti bahwa masyarakat ctnik Rongga masih konsisten melaksanakan tradisi keadatan seperti tradisi
lisan vera.

Untuk menyatakan kebersaaan dan kolektivitas orang Rongga sering menggunakan baitan-
baitan bahasa bahasa syair dan bahasa simbolis. Adanya ikatan kebersamaan solidaritas antarmereka
tampak jelas dalam pesta-pesta dan upacara adat dan tradisi. Tradisi lisan vera sebagai bagian dari
ritual, baik berhubungan dengan pertanian maupun dengan kehidupan manusia dilaksanakan secara
adat, wacana-wacana budayanya dituturkan dalam bentuk puisi dengan menggunakan bahasa Rongga. *
Dalam pelaksanaan tradisi lisan ini, pemimpin upacara secara adat selalu menggunakan bahasa
Rongga sebagai bahasa pengantar memberikan petunjuk-petunjuk atau nasihat-nasihat kepada peserta
upacara, sebelum upacara berlangsung seperti berikut.

(5) O ame ndala ndau o ndeta ndala ndala ndoa o
Lihat bintang itu di atas, bintang kembar
Di dunia ini kita selalu hidup bersatu padu untuk menjalin kerja sama.

~ Ungkapan di atas merupakan pengantar yang dibawakan oleh pemimpin upacara dalam tradisi
lisan vera, dengan menggunakan bahasa Rongga,. Ungkapan pengantar itu dilaksanakan ketika
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dimulai yang disebut g 3
rta u Selxlum acara e en
da peserta upacal menunjukkan adanya pemikiran dap pﬁa“pos

memberikan petunjuk kepa 2 et R
Secara ideologis makna un pan . n d: i
kolektif terutama berdasarkan ikatan kekluargaan dan kesukuan. Ungkapan itu jug, ?::"“ S
olekti - senantiasa diarahkan kepada kerukunan, keselarasan, dan k“ﬁmba,, y; m&:
m - -

:hs:;,aa dalfm kel?iﬁlpan bermasyarakat. Pemahaman itu secara tidak langsung me 8an dfn&h
by

|

bahasa Rongga sebagai bahasa ibu.
Lisan Vera dalam Kaitan dengan Pemertahanan Bap, asa g

dala Tradisi leng

3. Kendszl;‘lt(i‘;ang sudah disinggung di atas, bahwa tradisi lisan Vera mempunyaj Ong,,

sebagai salah satu pilar utama pemertahanan bahasa Rongga. Untuk memaf“apkan tradl?ls; i Pen

bagai salah satu pilar penyangga pemertahanan bahasa Rongga, ternyata tidaklah mudyy, |, ve,
ga bahasa Rongga tetapi menurut pengamag,, erq

iti rtahanan ity
berpengaruh positif pada upaya peme a ol
lapangan terdapat beberapa kendala yang menghambat upaya pemantapan tradisi Jig, ‘,llul,s i

Adapun kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut. (1) Vera seb.agai tradisi Jisg,, ilera it,
pelaksanaannya sudah semakin menipis dilakukan atau frekuensinya lebih sedikit bila diba,,:;?ns"’{q
peristiwa kelisanan lainnya, maka sangat mungkin tidak tersimpan dan tidak Membey; Mgy

mendalam dalam memori anak-anak Rongga, apalagi dalam sehari-hari mereka jep;) bk%’l
berbahasa Indonesia. (2) tradisi vera tersebut terdesak dan kalah bersaing dengan aca -aca,:ny“‘

lebih bersifat populer. Menurut pengamatan penulis, tradisi lisan Vera jarang dipertunjuky,, Yang

dalam kesempatan tertentu dengan pertimbangan tertentu, itupyp dilay

Keterlibatan generasi mudah tidak banyak berperan dengan, .
B

mereka tidak paham tentang makna tradisi lisan dalam konteks kehidupan sehari-harj, n
bahasa-bahasa yang digunakan susah dipahami karena banyak menggunakan bahasa yq;, Wam
mereka akui bahwa vera itu adalah identitas budaya etnik Rongga, yang tidak ditemui::ls'
(3) tradisi lisan vera tersebut sangat terbatas dituturkgy, di

g ditururkan dalam kehidupan e

rutin dan intensif, kecuali
hanya oranng-orang tua saja.

Meskipun
tempat lain di lingkungan Manggarai.
acara-acara adat. Selain dalam acara adat, syair-syair vera jaran
hari mereka. (4) tidak adanya tradisi lisan yang lain yang lebih populer dalam bahas, Ron

misalnya tradisi menuturkan cerita humor. (5) tidak adanya ruang yang leluasa untuk pencip ta:‘:

penciptaan syair-syair tradisi lisan secara kreatif kepada generasi muda, hanya dilakukan olep orap
orang tua saja, karena mereka menganggap bahawa bahasa vera menggunakan kata-kata yang arkaii‘
Ruang yang terbuka bagi individual akan sangat berpengaruh bagi penguatan fungsi bahasa Roﬂggz;

sebagai bahasa ibu.
4. Simpulan
Tradisi lisan Vera adalah bagian dari tradisi ritual berkaitan dengan berbagai aspek kehidupa,

manusia dalam tradisi Rongga, termasuk kegiatan pertanian. Tradisi Vera ini berupa pertunjuka,
tarian yang disertai dengan nyanyian. Sebagai sebuah tradisi, vera digunakan sebagai salah satu megj,
komunikasi sosial untuk menyampaian ajaran-ajaran, nasihat, dan informasi lainnya. Selain itu, tradig;
lisan vera juga memiliki peranan penting dan strategis dalam kehidupan etnik Rongga sebag;
penyengga pilar utama kebertahanan bahasa Rongga. Kebertahanan bahasa Rongga ditelusuri mejaly;
ranah-ranah penggunaannya, terutama ranah keluarga dan ranah adat masih sangat kuat pengaruhnya,

Tradisi lisan Vera berpengaruh positif pada upaya pemertahanan bahasa Rongga meskipun ada
beberapa kendala yang menghambat upaya pemertahanan tersebut antara lain Vera sebagai tradisi
lisan intensitas pelaksanaannya sudah semakin menipis dilakukan atau frekuensinya lebih sedikit bila
dibandingkan peristiwa kelisanan lainnya, maka sangat mungkin tidak tersimpan dan tidak memberi
kesan mendalam dalam memori anak-anak Rongga, apalagi dalam sehari-hari mereka lebih banyak

berbahasa Indonesia.
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mcngﬂﬂ
al’kais'

i kekayaan
digambarkan di atas, menunjukkan bahwa bahasa daerah “b?gai kematian
5, S’r‘;cnomeﬂa yang sebagai pendukung kekayaan nasioanl, suatu saat akan mengg a::h sebagﬂi
jayaan daerah dﬁ',',mk itu bagi pengguna bahasa daerah maupun unmkm];,e r::;lmai kapanpun,
k,pungl_\:k“;n yang berkaitan dengan kelangsungan hidup ozt T k:it dengan hal
s’mbil kebijaks aan, pengembangan, dan perlindungan demi kelestananﬂya: 1 P R
';““‘“km pemb‘:an bahasa daerah perlu dimaksimalkan dalam berbl :ggmj kegsemamt;? kebijakan
it maka pengi‘: Indonesia. Perlu juga adanya langkah-langkah khusus Che belajarannya,
Mﬂ daerah terutama bahasa minoritas dengan mengkemas pr:bses pe“'18!1)':;'
N : wari .
% generasi muda tetap mempertahanakan bahasa sebagai tanggung jawab pe
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